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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
       Kekeringan merupakan masalah klise yang sering dihadapi oleh sebagian masyarakat pada saat musin kemarau tiba. Tidak sedikit wilayah-wilayah yang ada di Indonesia tercinta ini mengami yang namanya budaya kekeringan. Begitu pula yang dihadapi oleh masyarakat Desa Purworejo pada musin kemarau tiba. Banyak dari sumur tua yang dimiliki warga tidak lagi memiliki sumber air. Itu bisa dikarenakan jauhnya dari sumber mata air atau kurang dalamnya sumur waktu pembuatan.
        Untuk itu perlu adanya revolusi mengenai sudut pandang masyakat tentang keberlangsungan sumur-sumur mereka supaya di masa depan penerus bangsa ini masih bisa menikmati air sumur yang asri tanpa kontaminasi obat maupun apapun itu yang mampu mencemari sumber penghidupan yaitu dalam hal ini air.
         Air merupakan sumber penghidupan utama yang bisa dikatakan termasuk kedalam sumber pangan. Banyak dibelahan bumi ini yang menglami kekeringan. Dampak paling bahaya dari kekringan yang berlanjut adalah kematian. Selain kematian yaitu kurangnya asupan nutrisi serta dampak penyakit-penyakit lain. Untuk itu perlu adanya tindakan untuk mengatasi mata rantai kekeringan itu. Supaya di hari esok kita masih mengenal yang namanya air.

B. PERUMUSAN MASALAH
Bagaimana mengatasi masalah kekeringan yang sering ditemui setiap musim kemarau tiba serta menyediakan air untuk masa yang akan dating ?

C. TUJUAN
Tujuan diusulkannya PKM Pengabdian Masyarakat adalah:
1. Menanggulangi bencana kekeringan
2. Menyediakan sumber air untuk jangka panjang
3. Menghijaukan kembali Desa Purworejo sebagai tempat cadangan air di masa dating




D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Dari hasil PKM ini luaran yang diharapkan adalah:
1. Dapat menyadarkan masyakat tentang pentingnya kehidupan yang selaras dengan alam.
2. Dapat menjaga bumi ini sesuai dengan yan di amanahkan oleh Tuhan Yang Maha Esa.
3. Dapat melestarikan ekosistem yang sangat apabila hilang hanya karena adanya kekeringan.

E. KEGUNAAN PROGRAM
a. UntukMahasiswa
1. Melatih kreativitas mahasiswa dalam bidang mengabdi terhadap ibu pertiwi.
2. Kewjiban manusia untuk menjaga bumi dan ekosistem yang ada di dalamnya.
3. Menambah pengalaman dan pengetahuan.
b. Untuk masyarakat
1. Menambah kesadaran masyarakat akan bumi yang hijau itu penting.
2. Meningkatkan sumber air bersih yang layak dikonsumsi.


















BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA KEGIATAN

A. Kekeringan
Merupakan adalah keadaan kekurangan pasokan air pada suatu daerah dalam masa yang berkepanjangan. Biasanya kejadian ini muncul bila suatu wilayah terus menerus mengalami curah hujan dibawah rata-rata. Musin kemarau yang panjang akan menyebabkan kekeringan karena cadangan air tanah akan habis akibat penguapan ataupun penggunaan lain oleh manusia.
Kekeringan dapat menjadi bencana alam apabila mulai menyebabkan suatu wilayah kehilangan sumber pendapatan akibat gangguan pada  pertanian dan ekosistem  yang ditimbulkannya. Dampak ekonomi dan ekologi kekeringan merupakan suatu proses sehingga batasan kekeringan dalam setiap bidang dapat berbeda-beda. Namun, suatu kekeringan yang singkat tetapi intensif dapat pula menyebabkan kerusakan yang signifikn.

B. Penyebab Kekeringan
1. Adanya penyimpangan iklim
2. Adanya gangguan keseimbangan hidrologi
3. Kekeringan agronomis

C. Dampak Akibat Kekeringan
1. Produksi tanaman menurun bahkan menyebakan tanaman mati sehingga merugikan petani.
2. Menyebabkan kerugian secara financial untuk petani.
3. Menyebakan terganggunya hidrologis lingkungan yang berakibat terjadinya kekurangan air pada musin kemarau.

	
D. Penanggulangan kekeringan
1. Penghijauan Kembali
Sepeti yang kita semua tahu bahwa cadangan air selain waduk adalah dengan tumbuhan. Secara alami, akar dari tumbuhan akan menyerap air hujan maupun yang ada di dalam tanah. Apabila musim kemarau tiba kita akan memperoleh air dari cadangan air yang diserap oleh akar tumbuhan tadi. Selain menyarap air, tumbuhan juga menyerap polusi udara. Apabila polusi udara terlalu banyak bumi ini akan semakin panas dan menyabakan es di kutub mencair. Semakin meningkat permukaan air laut dan akan menyababkan pasokan air tanah yang alami serta kaya akan mineral berkurang. Jadi dengan penghijauan kembali kita telat menanggulang berbagai bencana yang kemungkinan besar akan mengancam kehidupan manusia di masa yang akan datang. 
2. Pembuatan Biopori
Selain dengan metode penghijauan tadi, cara yang lain adalah dengan pembuatan biopori. Biopori bisa dibuat dan ditanam didalam tanah pada temapat yang biasa mengalami banjir. Jadi setelah pembuatan biopori, kita bisa mencegah banjir pada musin penghujan dan bisa menanggulangi kekeringan pada musim kemarau. Dua keuntungan pada satu pembuatan yang sama untuk dua musim yang berbeda. Lubang yang ada pada tabung yang ditanam akan menjadi jalan bagi cacing untuk membuat jalan air masuk kedalam tanah dan menyimpan air untuk cadangan air tanah. Cadangan air tanah tadi bisa dimanfaatkan saat musim kemarau datang. Dan biopori tersebaut akan menyarap air hujan pada saat musim penghujan supaya tidak terjadi banjir dan genangan pada saat dan setelah hujan. Karena airnya akan diserap oleh tanahlewatbubang pipa tadi.

E. Analisis
1. Kelebihan
a. Cara penanggulangan ini tidak memerluakn biaya yang banyak. Sehingga tidak akan membuat pembengkakan pada anggaran dan belanja suatu desa atau institusi pemerintahan.
b. Cara pengbuatannya juga cukup sederhana dan mudah.
c. Tidak memerlukan banyak tenaga, sehingga dapat menghemat tenaga dan waktu.
2. Kelemahan
a. Untuk melihat hasil nyata secara besar dibutuhkan waktu yang lama. Tidak bisa dalam sehari dua hari, sebualan dua bulan dampak positif itu akan terlihat.
                                        BAB III
METODE PELAKSANAAN PROGRAM

A. Proses penanaman pohon
Pertama kita harus memilih pohn apa yang akan ditanam. Memang sua pohon bisa ditanam, namun akan lebih baik bila kita menanam pohon beringin ataupun pohon sukun. Kedua pohon tersebut mampu menyimpan dan menyerap air dengan baik. Pohon sukun bahkan buahnya dapat dimanfaatkan buahnya sebagai sumber pangan atau sekedar camilan.
Pohon ditanam di sepanjang jalan utama desa purworejo yang panas dan gersang. Walaupun disekeliling terdapat sawah namun itu tidak cukup untuk membuat desa purworejo terlihat hijau dan asri. Selain itu bisa juga disekitar rumah-rumah warga. Perawatan setelah penanam pun cukup sederhana, hanya dengan menyiram air karena akan dari bibit pohon belum mampu beradaptasi dengan tanah yang baru. Selain itu, setelah bibit pohon hidup dibiarkan saja, asal jangan ada tangan usil yang menebang ataupun mengota-atik bibit pohon yang baru hidup tadi. Biasanya tangan usil itu datang dari petani disamping kanan kiri jalan utama Desa Purworejo karena mereka beranggapan bahwa bibit pohon itu nantinya akan mengganggu tanaman yang ditanam petani disawah.

B. Pembuatan Biopori
1. Siapkan dahulu bahan-bahan dan alat seperti bor tanah atau bisa juga menggunakan cangkul biasa, tabung tanpa tutup dan alas yang sudah diluabngi di bagian tubuhnya. Penutub bisa mengunakan batu bata yang atasnya memiliki lubang, yang biasanya digunakan untuk ventalasi rumah.
2. Tentukan tempat yang akan dipasang biopori. Cara memilihnya dengan menganalisis tampat yang biasanya apabila hujan mendapat air terbanyak atau tempat yang biasanya menjadi genangan air air setelah hujan selesai.
3. Pasang biopori tersebut dengan pertama buatlah lubang sedalam tinggi tabung dan dilebihkan untuk meletakkan batu bata. Kedua setelah lubang selesai masukkan tabung yang sudah berlubang kedalam tanah kemudian isi tabung dengan sampah organik, bisa dengan daun daun kering atai ranting pohon. Kemudian setelah lubang terisi tutup tabung menggunakan batu bata, usahakan batu bata tertanam rata dengan permukaan tanah supaya tidak membahayakan orang yang akan lewat, seain itu usahakan pula bahwa tempat biopori itu tidak banyak orang lewat, karena mengantisipasi adanya penyumbatan lubang pada biopori tersebut


                                                     BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. ANGGARAN BIAYA
	No
	Nama
	Jumlah
	Harga / satuan
	Total 

	1
	Bibit pohon sukun
	50
	Rp 10.000
	Rp500.000

	2
	Bibit pohon beringin
	50
	Rp 10.000
	Rp 500.000

	3
	Perlengkapan lain-lain
	1
	Rp 20.000
	Rp 20.000

	Jumlah
	Rp 1.020.000



	No
	Nama
	Jumlah
	Harga / satuan
	Total 

	1
	Pipa pralon
	10 buah
	Rp 45.000
	Rp 450.000

	2
	Batu bata
	70 buah
	Rp 5000
	Rp .350.000

	3
	Cangkul
	1 buh
	Rp. _
	Rp_

	4
	Perlengkapan lain-lain
	1 buah
	Rp 50.000
	Rp 50.000

	Jumlah
	Rp 850.000


		Jadi, jumlah biaya yang dibutuhkan adalah Rp 1.870.000
B. JADWAL KEGIATAN


1

LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata
A. Identitasdiri
Nama			: Nina Rochaniyah (Ketua)
Jenis Kelamin		: Perempuan
Program Studi		: S-1 Pendidikan Geografi
NIM			: 3201414046
Tempat, tanggallahir	: Kendal, 30 Agustus 1995
E-mail			: ninarochaniyah59@yahoo.com
Nomortelepon		: 085738202763

B. RiwayatPendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	NamaInstitusi
	SD N 1 Purworejo
	SMP N 1 Gemuh
	SMA N 1 Cepiring

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	
	2009-2011
	2012-2014



[bookmark: _GoBack]Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-M Menanggulangi Kekeringan Desa Purworejo.
Lampiran 2.JustifikasiAnggaranKegiatan
1. Penanaman Pohon
	No
	Nama
	Pemakaian
	Jumlah
	Harga / satuan
	Total

	1
	Bibit pohon sukun
	Untuk ditanam dipinggiran jalan
	50
	Rp10.000
	Rp500.000

	2
	Bibit pohon beringin
	Untuk ditanam di sekitar rumah warga
	50
	Rp10.000
	Rp 500.000

	3
	Perlengkapan lain-lain
	Untuk penunjang kelancaran kegiatan penanaman dan perawatan
	1
	Rp 20.000
	Rp 20.000

	
	Jumlah
	Rp 1.020.000



2. Pembuatan Biopori
	No
	Nama
	Pemakaian
	Jumlah
	Harga / satuan
	Total

	1
	Pipa pralon
	Sebagai tabung 
	10 buah
	Rp 45.000
	Rp 450.000

	2
	Batu bata
	Sebagai penutup lubang biopori 
	70 buah
	Rp 5000
	Rp 350.000

	3
	Cangkul
	Sebagai alat untuk membuat lubang pada tanah
	1 buah
	Rp. _
	Rp_

	4
	Perlengkapan lain-lain
	Sebagai penunjang kelangsungan kegiatan pembuatan biopori
	1 buah
	Rp 50.000
	Rp 50.000

	
	Jumlah
	Rp 850.000



Lampiran 3.Sususnan Organisasi Kegiatan dan Pembagian Tugas
	
No
	
Nama/NIM
	
Program
Studi
	
Bidang

Ilmu
	Alokasi waktu
	
UraianTugas

	1
	Nina Rochaniyah/3201414046
	S1 Pendidikan Geografi
	IPS
	 Satu Minggu
	Menyiapkan alat dan bahan, serta melaksakan serangkaian kegiatan 
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